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Abstract. White Turi leaves (Sesbania grandiflora (L) Pers.) are a plant that has the potential to be a natural antioxidant.
This study aims to determine the antioxidant activity of white turi leaf extract on the heart of male white rats (Rattus
novergicus) induced with a toxic dose of paracetamol. This study is a laboratory experimental study with a randomized
controlled design and a pre-postt control only group design research pattern. This study used 35 male Wistar rats
divided into 7 treatment groups. Measurement of antioxidant activity was carried out by measuring MDA levels,
measuring kidney function was carried out by measuring cholesterol and CK-MB levels, and macroscopic observation
of the kidneys. The results showed that white turi leaf extract had @ antioxidant activity, marked by a decrease in
MDA levels. White turi leaf extract is also able to prevent kidney damage induced by a toxic dose of paracetamol,
marked by a decrease in Cholesterol and CK-MB levels, and an improvement in the macroscopic condition of the
kidneys. The conclusion of this study is that white turi leaf extract has potential as a natural antioxidant and can
prevent kidney danne due to the administration of a toxic dose of paracetamol.

Keywords - Antioxidant, white turi leaf, Sesbania grandiflora(L.) Pers, hepar, paracetamol, MDA (malondialdehyde ),
dneslemf and CK-MB (Creatine Kinase-MB).

Abstrak. Daun turi putih (Sesbania grandiflora (L) Pers.) merupakan tanaman dengan potensi antioksidan alami yang tinggi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun turi putih terhadap organ
Jantung tikus putih jantan (Rartus novergicus) yang diinduksi parasetamol dosis toksik. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan acak terkontrol serta pola penelitian pre-post control only
group design. Penelitian ini menggunakan hewan coba sejumlah 35 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi
menjadi 7 kelompok perlakuan (Kn, K- K+1, K+2, P1, P2, P3). Dosis ekstrak daun turi digunakan yaitu 500, 750,
dan 1000 mglkg BB. Metode ekstraksi digunakan maserasi dengan pelarut 70%. Ekstrak hasil maserasi dilakukan uji
Jfitokimia. Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengukur kadar MDA menggunakan spectrofotometer
UV-Vis, pengukuran fungsi organ jantung di!akfnn dengan mengukur kadar kolesterol dan CK-MB, serta
pengamatan makroskopis jantung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun turi putih memiliki alkaloid,
flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, tannin. Sesbania grandiflora (L) Pers memiliki aktivitas antioksidan
vang baik, ditandai dengan penurunan kadar MDA, Ekstrak daun turi putih juga mampu mencegah kerusakan jantung
vang diinduksi parasetamol dosis toksik, ditandai dengan penurunan kadar kolesterol dan CK-MB, serta kondisi
makroskopis jantung vang baik. Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak daun turi putih memiliki potensi sebagai
antiokgiglan alami dan dapat mencegah kerusakan jantung akibat pemberian parasetamol dosis toksik.

Kata Kunci - Antioksidan, daun turi putih, Sesbania grandiflora(L.) Pers., jantung, parasetamol, MDA, kolesterol dan CK-
MB (Kreatine Kinase-MB).
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1. PENDAHULUAN

Jantung adalah organ dengan empat ruang yang bertempat di rongga dada di bawah perlindungan tulang
iga dan posisinya sedikit ke arah sternum. Jantung terdapat pada kantong longgar yang berisi cairan yang disebut
dengan perikardium dan memiliki empat ruang yaitu atrium kanan dan atrium kiri il ventrikel kanan dan kiri,
atrium dan ventrikel terletak berdampingan serta dipisahkan oleh katup searah [1]. Jantung memiliki fungsi yang
sangat penting terutama untuk manusia. Salah satu fungsi jantung yaitu untuk memompa dan mengalirkan darah
yang berisikan nutrisi dan oksigen dari jantung ke seluruh tubuh [2]. Kemampuan fungsi jantung dapat menurun
dan menimbulkan penyakit jantung koroner [3]. Penurunan fungsi jantung dapat disebabkan oleh efek radikal
bebas yang tinggi. Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan elektron dari pasangan elektron bebas, dengan
kata lain merupakan hasil disosiasi homolitik ikatan kovalen. Akibat dekomposisi homolitik ini, molekul dipecah
menjadi radikal bebas dengan elektron tidak berpasangan. Karena elektron memerlukan pasangan untuk
menyeimbangkan nilai spin, molekul radikal menjadi tidak stabil dan mudah bereaksi dengan molekul lain
membentuk radikal baru [4]. Salah satu penyebab radikal bebas adalah obat paracetamol, hal ini sesuai dengan
penelitian Ita et al (2015) yang menunjukkan bahwa oksidasi paracetamol oleh enzim sitokrom P450
menghasilkan radikal bebas. Radikal bebas ini dapat berikatan dengan lemak tidak jenuh dan menyebabkan
kerusakan sel. Jika digunakan dengan tepat paracetamol dapat mengatasi nyeri ringan dan sedang seperti sakit
kepala, migrain, dan nyeri postpartum. Jika penggunaan tidak terkontrol atau dengan dosis yang tinggi, hal ini
dapat menyebabkan kerusakan pada organ jantung [5].

Dampak dari reaktivitas senyawa radikal bebas adalah timbunya kerusakan pada organ, salah satu
dampaknya dapat berimbas pada jantung. Efek dari radikal bebas dapat dinetralisir dengan antioksidan.
Antioksidan adalah senyawa yang aktivitasnya dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mengikat radikal
bebas dan molekul-molekul yang sangat reaktif. Contoh bentuk dari senyawa oksigen reaktif adalah radikal bebas,
senyawa ini terbentuk didalam tubuh dan dapat dipicu oleh bermacam-macam faktor [6]. Antioksidan alami bisa
didapatkan dari ekstraksi bahan alam, contohnya seperti tumbuhan-tumbuhan yang mempunyai senyawa
polifenol [7]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa SCl]ml polifenol mempunyai aktivitas antioksidan.
Sehingga antioksidan alami mulai dikembangkan dikarenakan lebih aman untuk dikonsumsi dalam jangka waktu
yang panjang. Secara toksikologi, tubuh lebih mudah untuk menyerap antioksidan alami dibandingkan antioksidan
sintetik [8]. Sejak dahulu tumbuhan telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Melihat biaya pengobatan yang
tidak murah dan tidak dapat dijangkau oleh semua orang, akhirnya tumbuhan atau tanaman obat menjadi suatu
emzltif yang terjangkau bagi masyarakat [9]. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan adalah tumbuhan
Turi (Sesbania grandiflora (L). Pers). Tumbuhan turi memiliki banyak kegunaan disetiap bagiannya, terutama
pada daun. Daun turi sangat kaya akan antioksidan hal ini sesuai dengan penelitian J. Rohmah (2020) yang
menunjukkan bahwa ekstrak etanol, etil asetat, dan n-hek sana dari batang turi putih memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat terhadap radikal bebas [10].

Untuk mengetahui apakah ada kerusakan pada organ jantung yang disebabkan oleh paraceramol,
digunakan parameter pemeriksaan berupa Kolesterol dan CK-MB. Kolesterol berfungsi untuk memeriksa kondisi
jantung apakah ada penyumbatan atau gangguan pada sistim kardiovaskular [11]. Sementara CK-MB masih
relevan dalam pengaturan tertentu seperti bedah jantung atau pada pasien dengan kondisi yang dapat
menyebabkan peningkatan troponin non-jantung, di mana CK-MB dapat membantu diferensiasi sumber
kerusakan otot [12].

II. METODE

Penelitian ini telah lulus uji etik di STIKES Ngudia Husada Madura dengan nomor sertifikasi:
2091/KEPK/STIKES-NHM/EC/VIL/2024. Penelitian ini 1alah eksperimental laboratorik, dengan metode
rancangan acak terkontrol serta pola penelitian pre-post control only group design. Penelitian ini dilakukan dengan
7 kelompok perlakuan yaitu Kn, K+1, K42, P1, P2, dan P3 dengan hewan yang digunakan adalah Rattus
norvegica sebanyak 5 ekor untuk tiap kelompok.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium hewan coba, farmasi dan patologi klinik Fakultas Ilmu
Kesehatan Umsida. Pengujian i'lt()ki;l dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Waktu
penelitian ini adalah Mei-Juli 2024. Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) galur wistar yang didapatkan dari Kebun Tikus Sidoarjo. Tikus yang dipilih adalah tikus yang
memenuhi kriteria inklusi (Tikus sehat, jenis kelamin jantan, berat badan 100-200 gram) dan eksklusi (Tikus
cacat, tikus tampak tidak sehat, tikus betina ). Bahan uji yang dipakai dalam penelitian ini ialah tanaman turi putih
(Sesbania grandiflora (L) Pers.) bagian tanaman yang dijadikan sampel adalah daun turi putih yang diperoleh dari
Candi, Sidoarjo. Rattus norvegicus diaklimatisasi selama 2 hari kemudian diberikan dosis toksik parasetamol
(1500 mg/kg BB) selama 7 hari dengan pemberian 1 kali sehari selanjutnya diberikan ekstrak daun turi dengan
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%15 500, 750, dan 1000 mg/kg BB selama 7 hari dengan pemberian 1 kali sehari. Pengukuran aktivitas
antioksidan, BUN dan kreatinin dilakukan pre dan post perlakuan. Kn adalah kelompok yang diberikan pakan dan
minum standart, K+1 adalah kelompok ang diberikan pakan dan minum setelah itu dilajutkan pemberian Na-CMC
1 %a](](]mg selama 7 hari, Vitamin C 1000 mg pada K42 selama 7 hari, dan P1 diberi dosis ekstrak daun turi
500 mg/kg BB, P2 diberi ekstrak 750 mg/kg BB, da P3 diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg BB. Pengambilan
sampel darah pada hewan coba dilakukan melalui sinus mata sebanyak 2 ml dengan pipet hematokrit, kemudian
disentrifus kecepatan 2000 rpm selama 10 menit untuk diperoleh serum yang selanjutnya dilakukan pemeriksaan
aktivitas antioksidan (kadar MDA), BUN, dan Kreatinin.

Pemeriksaan dilakukan secara pre-post untuk aktivitas antioksidan menggunakan alat spektrofotometer
UV-VIS single beam (VWR-1600PC dan pemeriksaan BUN dan Kreatinin meng gunakan alat fotometri microlab
3000 dengan metode IFCC Enzimatik. Pemeriksaan makroskopis ()rgzlmnjzll tikus dilakukan setelah seluruh
perlakuan selesai. Pengukuran aktivitas antioksidan (kadar MDA) dilakukan dengan penentuan panjang
gelombang maksimurﬂ]an kurva standar terlebih dahulu. Penentuan kurva standart dengan reagen 1,1,3,3-
Tetramethoxypropane pada konsentrasi 0;01; 0,02; 0,04; 006; 008, dan 0,1 ppm. Masing-masing larutan standar
diambil sebanyak 0,5 ml dan dimasukkan ke dalam 5 tabung reaksi. Kemudian ditambahkan 0,5 ml TBA 0,67%,
0.5ml Aquadest, 0.025ml TCA 20%, lalu dihomogenkan. Blanko yang digunakan adalah larutan yang sama tanpa
TMP. Selanjutnya dipanaskan dalam penangas air pada suhu 100°C selama 10 menit, dan didinginkan. Lalu diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 521 nm. Data absorbansi yang diperoleh dibuat kurva kalibrasi. Pengujian
aktivitas antioksidan (kadar MDA) dilakukan dengan menambahkan 0,5 ml TBA 0,67%,0.5ml Aquadest, 0,025ml
TCA 20% dan 0,02 ml serum darah tikus Ratrus Nmrgr'rus dalam tabung reaksi dan dihomogenkan. Digunakan
larutan yang sama tanpa sampel sebagai blanko. Diukur absorbansi pada panjang gelombang 521 nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Visibel dan dihitung kadar MDA sampel.

Pemeriksaan BUN dan Kreatinin dengan cara mengambil darah tikus 2ml dengan tabung hematokrit
kemudian di sentrifus 507 WINA 2000 rpm selama 10 menit kemudian menggunakan alat fotometri microlab
3000 dengan cara R1 400 p1 ditambahkan R2 100 pl kemudian ditambahkan serum darah tikus 100 g1 di inkubasi
selama 1 menit kemudian dibaca di alat fotometri microlab 3000 dan inkubasi alat 3 menit dengan panjang
gelombang 340 nm. Setelah itu pemeriksaan Makroskopis organ ginjal tikus dengan cara tikus dibedah kemudian
diambil organ ginjalnya, pembedahan dilakukan untuk pengamatan organ. Organ ginjal yang telah dikeluarkan,
ditimbang, kemudian diamati warna, tekstur permukaan organ tikus dan ukurannya, kemudian difoto.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ekstrak daun turi putih

Daun turi diekstrak secara maserasi dengan pelarut ethanol 70% dan hasil maserasi didapatkan ektrak pekat
daun turi putih sebesar 152 gram dengan % rendemen sebesar 76% (Tabel 1.). Semakin tinggi nilai rendemen
lkil nilai ekstrak yang diperoleh semakin banyak [13] . Sclamjutnyilckslr pekat tersebut dilakukan uji fitokimia
untuk mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder yang terkandung (Tabel 2.).

Tabel 1. Hasil ekstrasi maserasi daun turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)

Parameter Hasil
Berat basah 3400 g
Berat kering 2500 g
Berat serbuk 850 g
Berat serbuk dimaserasi 200 g
Ekstrak pekat 152¢g
% Rendaman T76%
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Turi Putih
Uji fitokimia Pereaksi Hasil (terbentuknya) Kesimpulan (+)/(-)
Alkaloid Mayer Endapan putih ++
Wagner Endapan coklat +H+
Dragendorf Endapan jingga +H+
Flavonoid Mg + HCI pekat Warna merah ++
+etanol
Saponin - Adanya busa stabil +++
Steroid Libermann-Burchard Ungu ke biru/hijau +H+
Triterpenoid Klroform + H,S0, Merah kecoklatan +HH+
pekat
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Fenolik NaCl 10% + Gelatin Endapan putih ++
1%
Tanin FeCl; 1% Coklat kehijauan ++
Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 2 diketahui bahwa ekstrak etanol daun turi putih mengandung
senyawa aktif yaitu alkal()icnlavon()id, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin. Hasil uji fitokimia
menunjukkan intensitas kuat untuk alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid. Sedangkan intensitas sedang pada
flavonoid, fenolik, dan tanin. Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa kandungan kimia pada ekstrak
daun turi putih dengan pelarut etanol 70% menunjukkan senyawa metabolit aktif pada daun turi putih, yaitu
flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin, dan fenolik [10].

2. Perlakuan

Tikus dibagi menjadi 7 kelompok diantaranya Kontrol normal (Kn), Kontrol negatif (K-) yang diberi
parasetamol, Kontrol positif 1 (K+1) yang diberi Na-CMC ] Kontrol positif 2 (K+42) yang diberi vitamin C,
Perlakuan 1 (P1) yang ri ekstrak daun turi putih dengan dosis 500 mg/kg bb, Perlakuan 3 (P2) yang diberi
slrak daun turi putih dengan dosis 750 mg/kg bb, dan Perlakuan 3 (P3) yang diberi ekstrak daun turi putih
dengan dosis 1000 mg/kg bb. Hewan uji kemudian diaklimatisasi selama 2 hari agar dapat beradaptasi dengan
lingkungan baru dan tercapai berat badan sesuai kriteria. Setiap kelompok tikus ditempatkan pada kandang yang
berbeda dengan kepadatan kandang masing-masing 5 ekor. Pemilihan galur ini dikarenakan pada tikus galur
wistar Rattus novergicuss menunjukkan uji antioksidan secara in vivo lebih signifikan hasilnya. Alasan jenis
kelamin jantan yang dipakai karena tikus jantan cenderung lebih stabil karena sedikit dipengaruhi hormonal
dibanding tikus betina yang akan mempengaruhi proses farmakokinetik zat antioksidan dalam tubuh tikus
[14].Tikus yang digunakan merupakan tikus yang sehat dengan bobot tikus sekitar 100-200 gram.

a .Pengamatan Gejala Toksik

Pengamatan gejala toksik secara kualitatif tcrhildaa]cwan uji dilakukan pada 24 jam setelah pemberian
parasetamol. Obat ini sering dikonsumsi guna meredakan nyeri ringan seperti sakit kepala dan nyeri otot serta
demam. Biarpun aman dipakai pada dosis terapeutik, tetapi mengkonsumsi secara berlebihan dengan penggunaan
waktu yang lama atau penyelewengan kerap terjadi. Overdosis paracetamol dapat memperburuk nekrosis sel
Jantung yang berakibat gagal jantung akut. Dosis tinggi paracetamol dapat menyebabkan disfungsi endotelial dan
perubahan hemodinamik yang dapat berdampak buruk pada kesehatan jantung, terutama pada pasien dengan
()r risiko kardiovaskular [15]. Gejala toksik yang diamati meliputi gelisah, tremor, kejang dan lemas yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengamatan gejala toksik pada tikus (Rattus novergicus)
Gejala klinis Gejala klinis Gejala klinis

Dosis Jumlah (Adaptasi) (Parasetamol) (Ekstrak)
i = = =
E— S ® @ E- S = = E— g ® @
Kn 5 - - - e e e e e e e - -
K- 5 - - - RV -
K 5 . . . . v v L - - -
K+2 5 AN
P1 5 - - T N T
P2 5 n | | | VR R g
P3 5 A
Keterangan:
Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb
K+1 : Diberi Na CMC 1% 1000 mg/kg bb
K42 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb
Pl : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun twri putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb

Berdasarkan Tabel 3. selama masa adaptasi, tidak ada gejala klinis yang terlihat pada tikus. Selanjutnya,
pemberian ekstrak daun turi putih secara oral selama 7 hari tidak menimbulkan efek toksik pada sistem saraf pusat
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maupun sistem pencernaan mencit. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya gejala tremor, kejang, lemas, atau
gelisah [16].

b. Berat Badan Tikus

Penimbangan berat badan tikus dilakukan setelah adaptasi selama 2 hari, pemberian parasetamol selama
7 hari, dan pemberian ekstrak selama 7 hari. Penurunan berat e]ill] yang bermakna merupakan salah satu
indikator potensi gejala toksik pada hewan ujzlsil penimbangan berat badan tikus dapat dilihat pada Tabel 4.

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan berat badan tikus secara merata pada masing-masing
kelompok. Tikus yang digunakan memiliki berat 100-200 gram berjenis kelamin jantan, salah satu indikator
sensitif uji toksisitas yaitu berat badan dan gejala toksik. Untuk gejala toksik diamati setiap hari satu jam setelah
pemberian parasetamol dan untuk berat badan tikus diukur secara berkala yaitu sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 4. Berat badan tikus

Kelompok  Jumlah Berat badan rata-rata + (SD) gram
tikus Adaptasi Parasetamol Ekstrak daun turi
Kn B 151,0+2236 157,04 472 162,0+£ 4472
K- 5 160,2 £ 0447 165,0 £0,000 164,0 + 3464
K+1 5 1570+ 6,708 158,0 £ 6,708 161,6 +£4336
404 5 158,01 4472 157,0 £2.739 160,6 + 2,608
Pl 5 1600 £0447 162,8 £3 033 164,0 £ 5477
p2 5 1804 +£ 0,894 181,00 £2 236 180,4 £ 0548
P3 5 1790 £2.236 178,4 +2 302 183,0 +£ 6,708
Keterangan:
Kn  : Diberi pakan standart dan minum

K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb

k+1 : Diberi NaCMC 1% 1000 mg/kg bb

K42 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb

P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3  : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb

Berdasarkan data pada Tabel 4, pada Kn, berat badan tikus meningkat secara konsisten dari fase
adaptasi hingga pemberian ekstrak daun turi putih, menunjukkan pertumbuhan normal tanpa pengaruh perlakuan.
Pada K-, terdapat peningkatan berat badan yang stabil dari fase adaptasi hingga pemberian parasetamol, namun
tidak ada peningkatan signifikan setelahnya, menunjukkan bahwa parasetamol tidak mempengaruhi pertumbuhan
berat badan tikus secara signifikan . Pola peningkatan berat badan pada kelompok yang menerima Na-CMC setelah
pemberian parasetamol (K+1) serupa dengan K-, menunjukkan bahwa Na-CMC tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan berat badan tikus setelah pemberian parasetamol. Demikian juga, pada kelompok yang
diberi vitamin C setelah pemberian parasetamol (K+2), pola peningkatan berat badan serupa dengan K- dan K+1,
menunjukkan bahwa vitamin C tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan berat badan tikus
setelah pemberian parasetamol. Pada kelompok perlakuan dengan ekstrak daun turi, untuk kelompok P1 dan P2
menunjukkan peningkatan berat badan yang stabil dari fase adaptasi hingga pelrari;m ekstrak daun turi,
menandakan bahwa ekstrak daun turi pada dosis ini tidak menghambat pertumbuhan berat badan tikus. Namun
pada kelompok P3 menunjukkan peningkatan berat badan yang paling tinggi di antara semua kelompok setelah
pemberian ekstrak daun turi. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun turi dimungkinkan memiliki efek positif
pada peningkatan berat badan tikus.

3. Uji Antioksidan

Aktivitas antioksidan pada penelitian ini dievaluasi didasarkan pada perubahan kadar MDA setelah
dilakukan uji. Malondialdehid (MDA) merupakan senyawa kimia hasil dari peroksidasi lipid sebagai parameter
adanya radikal bebas di dalam tubuh. Pada keadaan stress oksidatif, yaitu pada keadaan kadar radikal bebas yang
melebihi kadar antioksidan endogen dalam tubuh menyebabkan kadar MDA yang tinggi. Hal ini dapat
menyebabkan aterosklerosis, kanker, dan penyakit liver. Konsentrasi antioksidan yang tinggi juga dapat
menyebabkan zat antioksidan kehilangan kemampuannya sebagai agen penangkal radikal bebas karena
mempengaruhi laju oksidasi dan berubah menjadi prooksidan yang seringkali terjadi pada antioksidan golongan
fenolik. Bila kadar MDA turun setelah diberikan zat antioksidan berarti antioksidan tersebut berfungsi dengan
baik, tetapi jika kadar MDA justru naik maka antioksidan tersebut diprediksi menjadi prooksidan [17].
Pengukuran kadar MDA pada penelitian ini menggunakan metode Wills, dimana serum yang didapat dari darah
tikus ditambahkan 1 ml TCA 20%guntuk mengendapkan protein serum yang akan mengganggu pembacaan
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nantinya pada alat Spektrofotometri UV-Vis (VWR-1600PC). Ditambahkan 2 ml TBA 0,67 % yang berguna
untuk mengikat MDA pada serum agar pembacaan kadar MDA menjadi lebih akurat [18]. Namun sebelum
pengukuran sampel dilakukan penentuan panjang gelombang maximum dan kurva standart MDA (1.1,3 3-
Tetramethoxypropane).

a.Penentuan panjang gelombang maksimum

Penggunaan panjang gelombang  maksimum  bertujuan  untuk memaksimalkan kepekaan
pengukuran sampel [19]. Penentuan panjang gelombang maksimum suatu senyawa dapat berbeda berdasarkan
kondisi dan alat yang berbeda. Pada pengukuran penangkal radikal bebas, panjang gelombang maksimum
berada antara 514-519 nm dengan spektrofotometer UV-Vis (VWR-1600PC) [20]. Penelitian ini, dilakukan
penentuan panjang gelombang maksimum antara 520-535 nm. Didasarkan pada penelitian sebelumnya oleh
Aditya (2014) yang diperoleh panjang gelombang maksimum pada 532,2 nm [21]. Berdasarkan kurva penentuan
panjang gelombang maksimum pada Tabel 4.16 didapatkan panjang gcl()mbn; maksimum yaitu pada 521 nm.
Maka, pada penelitian ini pengukuran aktivitas antioksidan (kadar MDA) ekstrak daun turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) dilakukan pada panjang gelombang 521 nm.

Berdasarkan kurva penentuan panjang gelombang maksimum pada Gambar 1 didapatkan panjang
gel()ml:ng maksimum yaitu pada 521 nm. Maka, pada penelitian ini pengukuran aktivitas antioksidan (kadar
MDA) ekstrak daun turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) dilakukan pada panjang gelombang 521 nm.

0.250

0.200 * Panjang gelombang maksimum = 521nn

0.150

ISUBQIOSq Y

0.100

0.050

0.000
515 520 525 530 535 540

Panjang gelombang

Gambar 1. Kurva Panjang Gelombang Maksimum

b. Pembuatan Kurva Standar

Pembuatan kurva standar bertujuan sebagai kalibrasi alat yang digunakan. Pembuatan kurva
standar yang dilakukan yaitu membuat larutan induk 1,1,3,3- Tetramethoxypropane 10 ppm. Kemudian, larutan
induk divariasikan dalam berbagai variasi konsentrasi yaitu 0,01; 0,02; 0,04; 0,06;0,08; dan 0,1 ppm. Hasil
kurva standar yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 2. Dengan persamaan regresi linier (y) =16,297x +
1,3788,R?=09384. Nilai R?bertujuan mengetahui linieritas suatu kurva. Semakin linier kurva yang terbentuk
m(al nilai R? akan mendekati nilai 1 [22]. Nilai R? diartikan sebagai nilai koefisien determinasi yaitu angka
yang menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai yang
mendekati nilai 1 menunjukkan variabel-variabel independen hampir semua memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen [23].
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Gambar 2. Kurva Standart MDA

¢. Pengukuran Aktivitas Antioksidan (kadar MDA) Ekstrak daun turi putih (Sesbania grandiflora (L.)
Pers.)

Antioksidan memiliki peran utama dalam menjaga kesehatan tubuh manusia dengan melindunginya dari
Pengaruh negatif radikal bebas. Turi mengandung bahan aktif antioksidan (Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Steroid,
Titerpenoid, Fenolik, dan Tanin). Pada uji antioksidan dilakukan pemeriksaan saat setelah adaptasi 7 hari, setelah
pemberian parasetamol 7 hari, dan setelah pemberian ekstrak daun turi putih 7 hari. pengukuran antioksidan
dilakukan dengan menggunakan serum untuk dibaca dengan spektrofotometer UV-VIS single hbeam VWR UV-
1600PC.

Tabel 5. Kadar MDA

Kelompok  Jumlah Kadar MDA rata-rata £ SD
tikus Adaptasi Parasetamol Ekstrak

Kn 5 0,33420 £0,332888 0,43860 £0,312668 041260 £0,281511
K- 5 0,24460 £0,171426 0.44920 +£0,153252 0,37200 £0,134103
K+l 5 0,18800 £0,087812 0,43480 +0,290800 0,32740 £0,216385
K+2 5 0,14660 +0,138182 045000 +0,377662 0,32600 +0,235296
P1 5 0,17260 £0,093754 0,43700 £ 0,289085 0,37100 £0,290269
P2 5 0.25980 + 003663 0,39380 +0,168910 0,32860 +0,254548
P3 5 0,18960 £0,311283 0,56420 +£0,233766 049380 £0,363106

Keterangan:

Kn : Diberi pakan standart dan minum

K- : Diberi parasetamol 1000 mg/kg bb

K+1 : Diberi Na CMC 1% 1000 mg/kg bb
K+2 : Diberi Vitamin C 1000 mg/kg bb

Pl : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb

Hasil absorbansi kadar pada Tabel 5, menunjukkan terdapat kandungan antioksidan pada sampel
penelitian ini. Absorbansi dari masing-masing sampel yang didapat telah memenuhi range absorbansi yang baik
yaitu berkisar antara 0,2-0,8. Nilai absorbansi dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya jenis pelarut,
ph larutan, suhu, dan zat-zat pengganggu. Perbedaan nilai absorbansi pada setiap sampel yang sama saat replikasi
dapat disebabkan oleh hal-hal yang mempengaruhi nilai absorbansi tersebut. Maka dilakukan replikasi pada setiap
sampel sebanyak 3 kali untuk meningkatkan keakuratan nilai absorbansi pada penelitian atau mengurangi tingkat
kesalahan dari suatu penelitian. Sehingga mendapatkan hasil nilai absorbansi yang akurat [24]. Hasil aktivitas
antioksidan yang diperoleh (Tabel 5) menunjukkan kadar MDA untuk seluruh kelompok mengalami penurunan
setelah diberikan ekstrak daun turi putih. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun turi putih berfungsi sebagai
antioksidan yang baik. Kadar MDA untuk K@lp{)k yang diberikan vitamin C (K+2) memberikan penurunan
yang lebih tinggi (0,13) dibandingkan dengan P1 (0,06). P2 (0,07), dan P3 (0,07). Hal ini menunjukkan aktivitas
antioksidan vitamin C sedikit lebih bﬂ( dibandingkan ekstrak daun turi putih namun ekstrak daun turi berpotensi
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sebagai antioksidan alami. Hal ini menyatakan bahwa beberapa senyawa flavonoid dari ekstrak daun turi
merupakan senyawa yang bersifat antioksidan dan mampu menghambat aktivitas dari enzim xantin oksidase
maupun lksi superoksida [25].

Vitamin C berfungsi sebagai antioksidan yang larut dalam air, menarik radikal bebas dan spesies oksigen
reaktif (ROS) yang dihasilkan selama metabolisme [26]. Aktivitas fisik yang intens dapat menyebabkan
ketidakseimbangan antara produksi ROS dan sistem antioksidan tubuh, yang dapat mengakibatkan stres oksidatif.
Suplementasi vitamin C setelah aktivitas fisik terbukti efektif dalam mengurangi stres oksidatif dan kerusakan
jaringan. Mekanisme Kerja viitamin C menetralkan radikal bebas melalui pmm]()nusi atau transfer elektron. Ta
dapat mengurangi peroksidasi lipid, yang merupakan proses kerusakan lemak yang dapat merusak sel. Selain itu,
vitamin C juga berperan dalam beberapa reaksi enzimatik penting dalam tubuh dan dapat meningkatkan fungsi
sistem imun [27]. Hasil antioksidan (kadar MD A) selanjutnya dilakukan uji statistik.

Tabel 6. Analisis Uji Statistik Kadar MDA

Parameter Signifikan
Adaptasi 0076

Parasetamol 0970
Ekstrak 0945

Hasil uji statistik ':l kadar MDA adaptasi pada kelompok perlakuan Kn, K+2, dan P3 menunjukkan
nilai signifikan < 0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal untuk perlakuan
tersebut. Untuk perlakuan lainnya memiliki nilai signifikansi >0,05, menunjukkan dbusi normal. Sehingga
dilakukan uji Mann- Whitney U dan diperoleh nilai sebesar 0,076 yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara dua kelompok yang dibandingkan. Pada kadar MDA parasetamol semua perlakuan
menunjukkan nilai signifikansi >005 pada uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan data terdistribusi normal.
Diperoleh nilai signifikansi >0,05 untuk uji homogenitas yang menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah
homogen. Uji One Way Anova diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,970 yang menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antar kelompok perlakuan. Sedangkan pada kadar MDA ekstrak untuk semua perlakuan
menunjukkan nilai signifikansi =005 pada uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan data terdistribusi normal.
Diperoleh nilai signifikansi lebih >0 05 untuk uji homogenitas yang menunjukkan bahwa varians antar kelompok
homogen. Uji One Way Anova diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,945 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antar kelompok perlakuan.

4. Kada@flplesterol Dan CK-MB

Jantung merupakan organ yang memiliki peran penting dalam tubuh, jantung berfungsi sebaga organ
yang memompa darah dan mengedarkan nya ke seluruh tubuh untuk mendistribusikan zat gizi dan oksigen. Tanpa
Jantung makhluk hidup tidak akan bisa bertahan hidup. Jantung dapat mengalami kerusakan ataupun penurunan
fungsi yang, salah satu penyebabnya adalah radikal bebas. Radikal bebas mempengaruhi fungsi vaskular dengan
merusak m(mﬂ penting seperti nitric oxide (NO), yang penting untuk relaksasi pembuluh darah dan aliran darah
yang sehat [28]. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk memeriksa kondisi jantung adalah enzim CK-
MB (Creatinine Kinase-Myocardial Band), CK-MB masih relevan dalam pengaturan tertentu seperti bedah
Jantung atau pada pasien dengan kondisi yang dapat menyebabkan peningkatan troponin non-jantung, di mana
CK-MB dapat membantu diferensiasi sumber kerusakan otot [12].

Selain pemeriksaan jantung menggunakan CK-MB, kolesterol juga menjadi salah satu indikator
kerusakan jantung. skrining kolesterol adalah bagian dari evaluasi risiko kardiovaskular menyeluruh, karena
manajemen kolesterol tinggi dapu@cam signifikan menurunkan risiko kejadian kardiovaskular [29]. Hasil
pengukuran CK-MB dan kolesterol pada penelitian dapat dilihat di Tabel 5.
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Tabel 8. Hasil Kolesterol dan CK-MB

Kelompok | Jumlah Hasil CK-MB dan Kolesterol rata-rata Nilai Normal
tikus Adaptasi Paracetamol Ekstrak
Kolesterol | CK- | Kolesterol | CK- | Kolesterol | CK-
MB MB MB
Kn 5 3140+ 286 4340+ 338 2700+ 364 Nilai Normal
6.841 + 7092 + 6,519 + Kolesterol
497 6,22 6,14 10 - 54
K- 5 40,60 £ 274 7780+ 848 8220+ 8298
10,574 + 7497 + 12,518 + Nilai Normal
105 8.25 7,32 CK-MB
K+ 5 4280+ | 216 7260+ | 858 | 4240+ | 484 0-25
9,039 + 18,955 + 3050 +
541 7,98 507
K+2 5 42 60 + g 64 60 + 816 4320+ 4972
8,792 + 8075 + 7,927 +
10,6 563 5.50
Pl 5 46 .60 £ 240 6320+ 780 3900 + 480
5450 + 8075 + 5244 +
644 6,04 8,75
P2 5 3740+ g 64 .60 + 87.6 4240+ 562
14,135 + 8678 + 6,348 +
5.12 646 4.76
P3 5 4520+ 58 68 .60 + 820 3820+ 476
6,380 + 9,397 + 4,764 +
6,68 6,46 305
Keterangan:

Kn = Kontrol normal

K- = Kontrol negatif

K+1 =Kontrol positif 1 (Na-CMC)
K+2 = Kontrol positif 2 (Vitamin C)
P1 = Perlakuan 500 mg dosis ekstrak
P2 = Perlakuan 750 mg dosis ekstrak
P3 = Perlakuan 1000 mg dosis ektrak

Penelitian ini menunjukkan hasil CK-MB dan kolesterol yang tinggi pada saat pemberian parasetamol
dikarenakan adanya efek toksik akibat dosis parasetamol yang menyebabkan gangguan pada jantung tikus, setelah
diberikan ekstrak daun turi putih, vitamin C, Na-CMC 1% terjadi penurunan kadar CK-MB dan kolesterol. Pada
dosis parasetamol 1000 mg yang diberikan secara oral 2 5ml pada tikus sekali sehari menunjukkan kadar CK-MB
dan kolesterol naik di atas nilai normal, karena pemberian parasetamol yang berlebihan yaitu pada dosis 1000 mg.
Hasil ini sesuail dengan penelitian Thomas M. Caparrotta, et al (2017) yang menyatakan bahwa konsumsi
paracetamol dengan dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada organ jantung, sehinggualdar CK-MB
meningkat. Penggunaan paracetamol dalam dosis tinggi telah dikaitkan dengan peningkatan risiko kejadian
kardiovaskular seperti scrangn Jantung dan stroke, terutama pada individu dengan kondisi kardiovaskular m;
sudah ada [30]. Pemberian ekstrak daun turi putih (Sesbania grandm'a (L). Pers) diketahui memiliki sifat
antioksidan yang mampu meredam efek radikal bebas. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Turi
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid dan alkaloid yang berperan dalam menetralisir radikal
bebas sehingga melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif [31].

Pemberian Na CMC 1% 1000 mg pada kelompok positif 1 pada tikus diberikan secara per oral 2,5 ml
sehari sekali selama 7 hari, menunjukkan kadar CK-MB dan Kolesterol menurun karena Na CMC tidak
menunjukkan kandungan zat aktif dan tidak memberikan efek anti inflamasi pada hewan uji akibat pemberian
paracetamol dosis toksik [32].

Pemberian vitamin C 1000 mg pada kelompok positif 2, selama 7 hari secara per oral 2,5 ml sehari sekali,
menunjukkan hasil penurunan pada CK-MB dan Kolesterol karena Vitamin C merupakan antioksidan non
enzimatik serta vitamin C mengandung gugus hidroksil yang dapat bereaksi dengan radikal bebas sehingga
mampu mencegah kerusakan oksidatif pada pemberian paracetamol [33]. Pengaruh pemberian vitamin C dengan
meningkatkan neuroproteksi pada ARC sehingga regulasi metabolisme basal tubuh dan sensitivitas insulin
seimbang di dalam tubuh serta membuktikan bahwa pemberian vitamin C pada tikus Wistar mampu meningkatkan
neuroproteksi pada tikus dengan cara mencegah kerusakan otak progresif [34].

Makroskopis Jantung
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5. Makroskopis Jantung

Tikus dibedah kemudian diambil organ jantungnya, pembedahan dilakukan untuk pengamatan organ.
Organ jantung yang telah dikeluarkan, ditimbang, kemudian diamati warna, konsistensi, dan berat kemudian
difoto. Tujuan pengamatan ialah melihat gambaran langsung keadaan jantung setelah diberikan perlakuan sebagai
salah satu parameter sensitif yang dijadikan salah satu faktor penentu gejala toksik yang ditimbulkan. Hasil
pengamatan makroskopis jantung setelah diberikan ekstrak etanol kulit batang turi putih ditunjukkan pada Tabel
9.

Berdasarkan pengamatan secara makroskopis pada Tabel 9 terhadap organ jantung mencit terlihat bahwa
pada seluruh kelompok terlihat bahwa organ jantung berwarna merah pekat dan tidak terlihat adanya kelainan
organ jantung. Jantung yang sehat memiliki miokardium yang padat dan berwarna merah muda kecokelatan, tanpa
adanya area nekrosis atau jaringan parut yang signifikan. Permukaan luar jantung (epikardium) halus dan berkilau,
menunjukkan tidak adanya perikarditis atau adhesi [35].

Penimbangan berat jantung tikus dilakukan pada hari ke 16 setelah pemberian ekstrak daun turi putih.
Kemudian tikus di bedah dengan cara memegang ekor tikus, sedangkan tangan lainnya menekan leher tikus
menggunakan gunting anatomi, lalu tarik dengan cepat ekor tikus hingga menyebabkan tikus kejang- kejang,
setelah tikus tidak sadarkan diri, pembedahan dimulai dengan menggunting abdomen dari arah caudal menuju
kranial, Untuk mengambil jantung tikus, lakukan pemotongan di sepanjang garis sternum untuk membuka rongga
dada secara hati-hati. Setelah jantung terlihat jelas, potong pembuluh darah besar yang terhubung ke jantung
dengan gunting bedah halus, lalu angkat jantung dengan pinset yang steril." [36]. Peningkatan bobot jantung yang
bermakna merupakan salah satu indikator potensi gejala toksik terhadap hewan uji [37].

Toksisitas yang diinduksi oleh obat-obatan atau zat kimia tertentu dapat memicu stres oksidatif dan
inflamasi di dalam jaringan jantung, yang kemudian berkontribusi pada kerusakan selular dan pengembangan
penyakit jantung [38]. Di dalam tubuh organ jantung merupakan organ yang sangat rentan terpapar zat atau
senyawa kimia. Jantung akan mengalami gangguan atau penurunan fungsi karena masuknya senyawa kimia yang
bersifat toksik [39]. Jantung terpapar zat toksik melalui sirkulasi darah, yang mengangkut toksin ke seluruh tubuh.
Setelah mencapai jantung, zat-zat toksik dapat menembus sel-sel miokardium dan menyebabkan kerusakan pada
struktur seluler dan fungsi enzimatik, yang dapat mengganggu kontraktilitas dan ritme jantung [40].
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Tabel 9. Hasil pengamatan makroskopis jantung tikus

tikus
Kn 5
K- 5
K+1 5
K+2 5
P 500 5
P 750 5
P 1000 5
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Berat rata-rata + SD

0,2626 + 00222

06746 = 09720

04314 + 00425

04360 = 05984

0,5020 = 00535

04450 = 00350

0.3934 = 00572

Keterangan:

Kn = Kontrol normal

K- = Kontrol negatif

K+1 = Kontrol positif 1 (Na-CMC)
K+2 = Kontrol positif 2 (Vitamin C)
P1 = Perlakuan 500 mg dosis ekstrak
P2 = Perlakuan 750 mg dosis ekstrak
P3 = Perlakuan 1000 mg dosis ektrak
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VII. Simpulan
Ekstrak daun turi putih (Sesbania grandifiora (L.) Pers.) memiliki aktivitas antioksidan yang baik dan
mampu mencegah kerusakan jantung yang disebabkan oleh pemberian parasetamol dosis toksik. Hal ini
ditunjukkan oleh penurunan kadar MDA (penanda stres oksidatif) serta penurunan kadar kolesterol dan kreatinin
(penanda fungsi ginjal) setelah pemberian ekstrak daun turi putih pada tikus yang diinduksi parasetamol.
Penelitian ini memberikan bukti ilmiah bahwa ekstrak daun turi putih berpotensi sebagai agen pelindung jantung
alami, terutama dalam kasus kerusakan jantung yang disebabkan oleh penggunaan parasetamol dosis toksik.
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